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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan bahan ajar digital dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar, sehingga proses pembelajaran masih didominasi
penggunaan LKPD cetak yang kurang interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) berbantu Book Creator yang valid, praktis, dan
efektif pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V SD Negeri 05 Sitiung. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap
Define, Design, Development, dan Disseminate. Subjek penelitian terdiri atas validator ahli, guru
kelas V, dan peserta didik kelas V. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi, angket praktikalitas,
dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan memperoleh
kategori sangat valid, dengan persentase validitas pada aspek kegrafikan sebesar 92%, materi 88,33%,
bahasa 85,71%, soal 96%, dan modul ajar 100%. Hasil uji praktikalitas memperoleh rata-rata sebesar
95,5% dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil uji efektivitas menunjukkan tingkat ketuntasan
belajar peserta didik sebesar 91,6% dengan kategori sangat efektif. Hasil penyebaran secara terbatas
juga menunjukkan tingkat ketuntasan sebesar 88,23%. Dengan demikian, E-LKPD berbantu Book
Creator dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar digital untuk mendukung pembelajaran
Bahasa Inggris yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci: E-LKPD, Book Creator, Bahasa Inggris, Sekolah Dasar, Bahan Ajar Digital.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan
yang sangat pesat dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Transformasi digital
telah mengubah paradigma pembelajaran dari yang semula berorientasi pada penyampaian informasi
oleh guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Perubahan tersebut menuntut satuan pendidikan untuk mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta
literasi digital. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bukan lagi menjadi
pilihan, melainkan kebutuhan yang harus dipenuhi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan era digital (Yazmin & Amini, 2023; Johan et al.,
2023).

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan seseorang. Tanpa adanya
pendidikan seseorang tersebut tidak akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas
(M.Anggrayni, 2023). Pendidikan dapat menumbuhkan potensi diri secara intelektual dan emosional
yang dapat membuat seseorang menjadi lebih baik (Khairita et al., 2025). Pendidikan pada hakikatnya
merupakan proses yang berlangsung secara berkesinambungan untuk mengembangkan seluruh
potensi peserta didik, baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran
yang mampu mengakomodasi karakteristik peserta didik serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Fungsi dan tujuan pendidikan yang tak lain adalah untuk mengembangkan kemampuan dan
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Khairita et al., 2023). Dalam
konteks tersebut, implementasi Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas kepada guru
untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik melalui
pemanfaatan berbagai sumber belajar yang relevan. Pembelajaran yang berkualitas diharapkan tidak
hanya mampu meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk peserta didik yang mandiri, kreatif,
adaptif, serta memiliki kemampuan memecahkan masalah sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman (Okpatrioka, 2023; Zamsiswaya et al., 2024).

Salah satu komponen penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah
ketersediaan bahan ajar yang berkualitas. Adapun yang dimaksud dengan bahan ajaradalah segala
jenis bahan yang membantu pendidik untuk mengajar dan belajar didalam kelas (Anggrayni et
al., 2024). Bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam menyampaikan materi,
tetapi juga menjadi sumber belajar yang membantu peserta didik memahami konsep secara sistematis.
Bahan ajar yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran karena memudahkan peserta didik dalam membangun pemahaman serta mendorong
keterlibatan aktif selama proses belajar berlangsung (Magdalena et al., 2020). Seiring dengan
perkembangan teknologi digital, bahan ajar mengalami perubahan yang cukup signifikan dari bentuk
konvensional berbasis cetak menjadi bahan ajar digital yang lebih fleksibel, interaktif, dan mudah
diakses melalui berbagai perangkat elektronik. Perubahan tersebut memberikan kesempatan kepada
guru untuk menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik melalui integrasi teks, gambar,
audio, video, animasi, maupun aktivitas interaktif yang mampu meningkatkan pengalaman belajar
peserta didik (Dilla, 2025; Kartikasari et al., 2025).

Pemanfaatan bahan ajar digital merupakan salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang mampu
menjawab tantangan pendidikan pada era digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media dan bahan ajar berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar, partisipasi
peserta didik, serta efektivitas pembelajaran karena materi disajikan secara lebih komunikatif dan
interaktif (Rahmi, 2021; Caesavitri et al., 2023). Selain itu, bahan ajar digital juga memberikan
fleksibilitas bagi guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik serta
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan
demikian, pengembangan bahan ajar digital menjadi salah satu strategi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar sekaligus mendukung implementasi
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik (Susilawati et al.,
2023; Putra et al., 2023).

Perkembangan teknologi digital mendorong lahirnya berbagai inovasi bahan ajar yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan perkembangan teknologi
komunikasi, orang yang berilmu dalam mengembangkan potensi diri harus dapat memanfaatkannya
sebagai alat dan media untuk mengembangkan pengetahuan mereka (Anggrayni, 2025). Salah
satu bentuk inovasi tersebut adalah Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD), yaitu bahan
ajar digital yang dikembangkan dengan memanfaatkan perangkat teknologi sehingga dapat diakses
melalui komputer, laptop, tablet, maupun telepon pintar. Berbeda dengan LKPD konvensional yang
hanya memuat materi dan latihan dalam bentuk cetak, E-LKPD mampu mengintegrasikan berbagai
unsur multimedia, seperti gambar, audio, video, animasi, tautan, serta evaluasi interaktif yang
memberikan pengalaman belajar lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik (Khoerunnisa, 2021;
Bimayu et al., 2025). Kehadiran E-LKPD tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi,
tetapi juga menjadi sarana yang mendorong peserta didik belajar secara mandiri, aktif, dan kolaboratif
sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD memberikan dampak positif
terhadap proses maupun hasil pembelajaran. Caesavitri et al. (2023) menjelaskan bahwa E-LKPD
mampu meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik melalui aktivitas pembelajaran yang
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dirancang secara sistematis dan interaktif. Penelitian Mustaqim et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
pengembangan E-LKPD berbasis aplikasi digital mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran sekaligus memudahkan guru dalam menyampaikan materi secara lebih
menarik. Hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa penggunaan E-LKPD dapat meningkatkan
motivasi belajar, kemandirian peserta didik, serta efektivitas pembelajaran karena peserta didik
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan materi yang dipelajari (Nida et
al., 2023; Putri & Raharjo, 2024; Pratiwi et al., 2025). Dengan demikian, E-LKPD menjadi salah satu
alternatif bahan ajar digital yang relevan untuk mendukung implementasi pembelajaran inovatif di
sekolah dasar.

Pengembangan E-LKPD menjadi semakin penting ketika diterapkan pada pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah dasar. Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan dalam
membekali peserta didik dengan kemampuan komunikasi dasar sebagai bekal menghadapi
perkembangan global. Pembelajaran Bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar tidak hanya
berorientasi pada penguasaan kosakata, tetapi juga bertujuan mengembangkan empat keterampilan
berbahasa (listening, speaking, reading, dan writing) secara terpadu. Oleh karena itu, proses
pembelajaran memerlukan bahan ajar yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret,
komunikatif, dan interaktif agar peserta didik lebih mudah memahami materi sekaligus termotivasi
untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam berbagai aktivitas belajar (Hastuti, 2021; Mahayana et al.,
2022; Putri et al., 2022).

Karakteristik peserta didik sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret
menyebabkan mereka lebih mudah memahami materi apabila disajikan melalui media visual dan
aktivitas yang melibatkan berbagai indera. Sebaliknya, pembelajaran yang masih didominasi oleh
metode ceramah dan penggunaan bahan ajar cetak cenderung membuat peserta didik cepat merasa
bosan sehingga partisipasi belajar menjadi rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru perlu
mengembangkan bahan ajar yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mampu
membangun motivasi belajar, meningkatkan interaksi peserta didik, serta memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan (Putriana, 2021). Oleh karena itu, pemanfaatan E-LKPD dalam
pembelajaran Bahasa Inggris menjadi salah satu alternatif yang dapat menjawab kebutuhan tersebut
karena mampu mengintegrasikan berbagai media pembelajaran dalam satu platform digital yang
mudah digunakan.

Salah satu aplikasi yang memiliki potensi besar dalam pengembangan E-LKPD adalah Book
Creator. Aplikasi ini memungkinkan guru menyusun bahan ajar digital yang mengombinasikan teks,
ilustrasi, audio, video, tautan, maupun berbagai aktivitas interaktif dalam satu media pembelajaran.
Menurut Munawwarah et al. (2023), Book Creator merupakan aplikasi yang dirancang untuk
menghasilkan buku digital interaktif dengan tampilan yang menarik dan mudah dioperasikan oleh
guru maupun peserta didik. Pendapat tersebut diperkuat oleh Muliarta (2024) yang menyatakan bahwa
Book Creator mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar secara lebih aktif, eksploratif, dan mandiri. Oleh sebab itu, integrasi Book
Creator dalam pengembangan E-LKPD menjadi salah satu inovasi yang potensial untuk menciptakan
pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik sekolah dasar.

Meskipun berbagai inovasi bahan ajar digital telah banyak dikembangkan, implementasinya
pada proses pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di SD Negeri 05 Sitiung, diketahui bahwa sekolah telah menerapkan
Kurikulum Merdeka dan memiliki fasilitas pendukung pembelajaran digital, seperti Chromebook dan
laptop. Namun, pemanfaatan fasilitas tersebut dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
Bahasa Inggris, masih belum optimal. Guru masih mengandalkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis cetak yang berisi ringkasan materi dan latihan soal sederhana sehingga pembelajaran
cenderung berlangsung secara monoton. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif
selama proses pembelajaran, mudah merasa bosan, serta kurang memperoleh pengalaman belajar yang
interaktif. Akibatnya, pemahaman peserta didik terhadap materi Bahasa Inggris belum berkembang
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama dalam pembelajaran bukan hanya
terletak pada ketersediaan sarana teknologi, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengembangkan
bahan ajar digital yang mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal. Ketersediaan perangkat
digital tanpa didukung oleh media pembelajaran yang inovatif tidak akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
merancang bahan ajar yang tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga mampu
menciptakan aktivitas belajar yang interaktif, kontekstual, serta sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar. Dalam konteks ini, pengembangan E-LKPD menjadi salah satu alternatif yang
dapat menjembatani kebutuhan pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi digital secara lebih
efektif (Magdalena et al., 2020; Bimayu et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa pengembangan E-LKPD memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Hanum dan Amini (2023)
mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan aplikasi Book Creator
dan memperoleh hasil bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
integrasi Book Creator mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik karena penyajian materi
menjadi lebih menarik dan interaktif. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh Yazmin dan Amini
(2023), yang menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD berbantu Book Creator mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan, meningkatkan partisipasi peserta didik, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Tidak hanya berfokus pada pengembangan E-LKPD, penelitian mengenai pengembangan
bahan ajar digital berbasis Book Creator juga menunjukkan hasil yang konsisten. Dilla (2025)
menjelaskan bahwa bahan ajar digital yang dirancang menggunakan Book Creator mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif karena memadukan berbagai unsur multimedia
yang mendukung proses pembelajaran. Penelitian Fikrah dan Sukma (2022) juga membuktikan bahwa
penggunaan Book Creator mampu meningkatkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran karena materi disajikan secara lebih menarik melalui kombinasi teks, gambar, dan
media digital lainnya. Sementara itu, Nisa dan Yohanie (2024) menemukan bahwa bahan ajar
interaktif berbantuan Book Creator dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas pembelajaran yang lebih variatif.

Temuan-temuan tersebut diperkuat oleh penelitian lain mengenai pengembangan E-LKPD
berbasis berbagai platform digital. Mustaqim et al. (2024) menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
aplikasi digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih
sistematis dan interaktif. Caesavitri et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
Discovery Learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan penalaran peserta didik.
Penelitian Putri dan Raharjo (2024), Susilawati et al. (2023), Kartikasari et al. (2025), Pratiwi et al.
(2025), serta Subhan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD memberikan
dampak positif terhadap motivasi belajar, kemandirian belajar, aktivitas belajar, serta hasil belajar
peserta didik pada berbagai mata pelajaran. Secara umum, hasil-hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa E-LKPD merupakan salah satu bentuk inovasi bahan ajar digital yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Meskipun demikian, berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, masih
ditemukan beberapa keterbatasan. Sebagian besar penelitian lebih banyak mengembangkan E-LKPD
pada mata pelajaran IPAS, Matematika, Pendidikan Pancasila, maupun pembelajaran tematik.
Penelitian yang secara khusus mengembangkan E-LKPD berbantu Book Creator pada mata pelajaran
Bahasa Inggris di sekolah dasar masih relatif sedikit. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada pengujian validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk tanpa mengaitkan
pengembangan bahan ajar dengan karakteristik implementasi Kurikulum Merdeka serta kebutuhan
nyata peserta didik di sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat ruang yang perlu dikembangkan melalui penelitian yang menghasilkan bahan ajar
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digital yang lebih kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris
di sekolah dasar.

Analisis terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD
berbantu Book Creator telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian
(research gap) yang perlu mendapat perhatian. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu
mengembangkan E-LKPD pada mata pelajaran seperti IPAS, Matematika, Pendidikan Pancasila,
maupun pembelajaran tematik, sedangkan penelitian yang berfokus pada pengembangan E-LKPD
untuk pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar masih relatif terbatas (Hanum & Amini, 2023;
Nisa & Yohanie, 2024; Pratiwi et al., 2025). Kedua, penelitian yang telah dilakukan umumnya lebih
menitikberatkan pada pengujian aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk, namun belum
banyak yang mengembangkan bahan ajar digital berdasarkan kebutuhan riil sekolah serta karakteristik
peserta didik pada implementasi Kurikulum Merdeka. Ketiga, sebagian besar produk E-LKPD yang
dikembangkan masih berorientasi pada penyajian materi dan latihan soal, sementara pemanfaatan fitur
multimedia interaktif, seperti audio, video, ilustrasi, dan aktivitas digital yang terintegrasi dalam satu
media pembelajaran, masih belum dimanfaatkan secara optimal.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting perlunya pengembangan bahan ajar digital yang
tidak hanya memenuhi aspek kelayakan produk, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan
pembelajaran yang berkembang di era digital. Pembelajaran Bahasa Inggris pada jenjang sekolah
dasar memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya karena menuntut peserta
didik menguasai empat keterampilan berbahasa, yaitu listening, speaking, reading, dan writing, secara
terpadu. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih komunikatif, kontekstual, dan interaktif sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga terdorong untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam berbagai aktivitas pembelajaran.
Pengembangan E-LKPD berbantu Book Creator dipandang mampu menjawab kebutuhan tersebut
karena menyediakan lingkungan belajar digital yang mengintegrasikan berbagai unsur multimedia
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, adaptif, dan berpusat pada peserta didik (Munawwarah
et al., 2023; Muliarta, 2024).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan E-LKPD berbantu Book Creator
yang dirancang secara khusus untuk mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V sekolah dasar dengan
menyesuaikan karakteristik peserta didik, capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka, serta kebutuhan
pembelajaran di SD Negeri 05 Sitiung. Produk yang dikembangkan tidak hanya menyajikan materi
dan latihan soal, tetapi juga mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, tautan interaktif, dan
aktivitas pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar secara lebih aktif, mandiri, dan
menyenangkan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pengembangan produk dalam penelitian ini
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan di sekolah sehingga diharapkan mampu menghasilkan bahan
ajar digital yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi nyata pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini tidak hanya berorientasi pada menghasilkan produk yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif, tetapi juga memberikan alternatif solusi terhadap rendahnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Pengembangan E-LKPD
berbantu Book Creator diharapkan dapat membantu guru mengoptimalkan penggunaan perangkat
digital yang telah tersedia di sekolah, sekaligus meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif,
kemandirian, serta pengalaman belajar peserta didik melalui pembelajaran yang lebih inovatif.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
pengembangan bahan ajar digital, tetapi juga memperkaya inovasi pembelajaran Bahasa Inggris di
sekolah dasar yang sejalan dengan tuntutan transformasi pendidikan pada era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbantu
Book Creator pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V SD Negeri 05 Sitiung yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif bahan ajar digital yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik,
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dan bermakna bagi peserta didik sekolah dasar.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
yang bertujuan menghasilkan produk berupa Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
berbantu Book Creator pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V sekolah dasar. Metode penelitian
dan pengembangan dipilih karena tidak hanya berorientasi pada pengujian teori, tetapi juga
menghasilkan produk pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ADDIE, yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki prosedur pengembangan yang sistematis,
fleksibel, dan sesuai untuk menghasilkan produk pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 05 Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat.
Subjek penelitian meliputi validator ahli, guru kelas V, dan peserta didik kelas V. Validator terdiri
atas ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang bertugas menilai kelayakan produk berdasarkan
aspek isi, kebahasaan, penyajian, tampilan, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Guru kelas
berperan dalam memberikan penilaian terhadap tingkat kepraktisan penggunaan produk, sedangkan
peserta didik menjadi pengguna utama E-LKPD untuk memperoleh data mengenai kepraktisan dan
efektivitas produk yang dikembangkan.

Tahap analysis dilakukan melalui analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, kondisi sarana dan prasarana sekolah, serta analisis capaian
pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan Kurikulum Merdeka. Analisis ini dilakukan melalui
observasi, wawancara dengan guru, dan telaah dokumen pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan LKPD cetak, sementara pemanfaatan
perangkat digital yang tersedia di sekolah belum optimal sehingga diperlukan inovasi bahan ajar
digital yang lebih interaktif.

Tahap design difokuskan pada penyusunan rancangan E-LKPD berbantu Book Creator. Pada
tahap ini disusun struktur isi, materi pembelajaran, aktivitas peserta didik, latihan, evaluasi, serta
desain antarmuka yang mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, dan tautan interaktif. Selain itu,
pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian berupa lembar validasi, angket praktikalitas, dan
instrumen efektivitas yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk.

Tahap development dilakukan dengan merealisasikan rancangan menjadi produk E-LKPD
menggunakan aplikasi Book Creator. Produk yang telah selesai dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Masukan dan saran dari para validator digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi sehingga produk memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan tampilan sebelum diimplementasikan kepada pengguna.

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba penggunaan E-LKPD pada pembelajaran
Bahasa Inggris kelas V SD Negeri 05 Sitiung. Pada tahap ini guru dan peserta didik menggunakan
produk yang telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, guru dan peserta didik
mengisi angket praktikalitas untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kejelasan penyajian materi,
daya tarik tampilan, serta manfaat produk dalam mendukung proses pembelajaran. Data efektivitas
diperoleh melalui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan E-LKPD yang dikembangkan.

Tahap terakhir adalah evaluation, yaitu evaluasi terhadap seluruh proses pengembangan dan
hasil implementasi produk. Evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahapan pengembangan
melalui perbaikan berdasarkan masukan validator dan pengguna. Hasil evaluasi digunakan untuk
menyempurnakan produk sehingga diperoleh E-LKPD yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
Bahasa Inggris di sekolah dasar.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa, angket praktikalitas guru, angket praktikalitas peserta didik, serta instrumen efektivitas berupa
tes hasil belajar. Data penelitian terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
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dari kritik dan saran validator serta hasil observasi selama proses pengembangan, sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari skor hasil validasi, angket praktikalitas, dan tes hasil belajar.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data validitas, praktikalitas, dan efektivitas
dianalisis menggunakan rumus persentase dengan membandingkan skor yang diperoleh terhadap skor
maksimum, kemudian dikonversi ke dalam kategori penilaian sesuai kriteria yang telah ditetapkan.
Hasil analisis digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan produk berdasarkan aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Produk dinyatakan layak digunakan apabila memenuhi kategori valid,
praktis, dan efektif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
berbantu Book Creator pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V sekolah dasar. Produk
dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Development, dan
Disseminate). Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, dan materi
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 05 Sitiung
masih didominasi penggunaan LKPD cetak sehingga pembelajaran kurang interaktif, meskipun
sekolah telah memiliki fasilitas pendukung berupa Chromebook dan laptop. Selain itu, peserta didik
cenderung lebih tertarik pada media pembelajaran yang memadukan unsur visual, audio, dan video
sehingga diperlukan bahan ajar digital yang lebih menarik.

Tahap design menghasilkan rancangan E-LKPD yang memuat komponen pembelajaran berupa
petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, gambar, video
pembelajaran, serta latihan soal interaktif yang disusun menggunakan aplikasi Book Creator.
Selanjutnya, pada tahap development dilakukan validasi oleh lima validator untuk menilai kualitas
produk sebelum diimplementasikan. Setelah dinyatakan layak, produk diujicobakan kepada peserta
didik kelas V SDN 05 Sitiung, kemudian dilanjutkan dengan tahap disseminate secara terbatas di
SDN 15 Sitiung untuk mengetahui efektivitas penggunaan produk pada lingkungan yang berbeda.

Produk akhir E-LKPD menyajikan materi secara sistematis, dilengkapi tampilan visual yang
menarik, unsur multimedia, latihan interaktif, dan evaluasi pembelajaran. Produk ini dapat diakses
melalui perangkat digital sehingga mendukung pembelajaran yang lebih aktif, mandiri, dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris.

1) Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan E-LKPD sebelum
diimplementasikan dalam pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh validator yang terdiri atas
kegrafikan, materi, bahasa, soal, dan modul ajar dengan menggunakan lembar validasi sesuai dengan
indikator pada masing-masing aspek. Hasil validasi digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan
produk sekaligus sebagai dasar perbaikan sebelum tahap implementasi.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi E-LKPD Berbantu Book Creator

Aspek Persentase (%) Kategori
Kegrafikan 92 Sangat Valid
Materi 88,33 Sangat Valid
Bahasa 85,71 Sangat Valid
Soal 96 Sangat Valid
Modul Ajar 100 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, seluruh aspek memperoleh kategori sangat valid dengan persentase
berkisar antara 85,71%-100%. Aspek modul ajar memperoleh nilai tertinggi sebesar 100%, diikuti
aspek soal (96%), kegrafikan (92%), materi (88,33%), dan bahasa (85,71%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kelayakan dari aspek isi,
penyajian, tampilan, kebahasaan, serta perangkat pembelajaran sehingga layak digunakan dalam
proses pembelajaran Bahasa Inggris kelas V. Masukan yang diberikan validator digunakan sebagai
dasar revisi untuk menyempurnakan produk sebelum tahap implementasi.
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2) Hasil Uji Praktikalitas

Kepraktisan E-LKPD diukur melalui angket respons guru dan peserta didik setelah
menggunakan produk dalam pembelajaran. Hasil rekapitulasi praktikalitas disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Praktikalitas E-LKPD

Responden | Persentase (%) Kategori
Guru 96 Sangat Praktis
Peserta didik 95 Sangat Praktis
Rata-rata 95,5 Sangat Praktis

Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 96%, sedangkan
peserta didik memberikan penilaian sebesar 95%, dengan rata-rata keseluruhan 95,5% yang termasuk
kategori sangat praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa E-LKPD mudah digunakan, memiliki
tampilan yang menarik, serta mampu membantu guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan
peserta didik memahami materi pembelajaran secara mandiri maupun bersama guru di kelas.

3) Hasil Uji Efektivitas

Efektivitas E-LKPD diukur melalui tes hasil belajar yang diberikan kepada 12 peserta didik
kelas V SDN 05 Sitiung setelah menggunakan produk. Rekapitulasi hasil efektivitas disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas E-LKPD

Indikator Hasil
Jumlah peserta didik 12
Peserta didik tuntas 11
Peserta didik tidak tuntas 1
Persentase ketuntasan 91,60%
Kategori Sangat Efektif

Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa 11 dari 12 peserta didik mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan satu peserta didik belum mencapai
ketuntasan. Persentase ketuntasan sebesar 91,6% menunjukkan bahwa E-LKPD berbantu Book
Creator termasuk dalam kategori sangat efektif untuk digunakan pada pembelajaran Bahasa Inggris
kelas V sekolah dasar.

4) Hasil Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran dilakukan secara terbatas pada peserta didik kelas V SDN 15 Sitiung untuk
mengetahui efektivitas penggunaan E-LKPD pada sekolah yang berbeda. Hasil menunjukkan bahwa
15 dari 17 peserta didik mencapai KKTP dengan persentase ketuntasan sebesar 88,23%, sedangkan
dua peserta didik belum mencapai ketuntasan. Persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat
efektif, sehingga menunjukkan bahwa E-LKPD berbantu Book Creator tetap efektif digunakan
meskipun diterapkan pada subjek yang berbeda. Temuan ini memperkuat bahwa produk yang
dikembangkan memiliki potensi untuk digunakan secara lebih luas sebagai bahan ajar digital pada
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbantu Book Creator memperoleh kategori
sangat valid pada seluruh aspek penilaian, yaitu kegrafikan, materi, bahasa, soal, dan modul ajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan
sebagai bahan ajar digital dan sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah
dasar. Tingginya tingkat validitas mengindikasikan bahwa proses pengembangan yang dilakukan
melalui model 4D mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
karakteristik mata pelajaran, serta capaian pembelajaran yang ditetapkan.

Validitas yang diperoleh tidak terlepas dari proses pengembangan yang diawali dengan analisis
kebutuhan, perancangan produk, validasi ahli, serta revisi berdasarkan masukan validator. Model
pengembangan 4D menekankan bahwa setiap produk harus melalui tahapan evaluasi dan
penyempurnaan sebelum diimplementasikan sehingga kualitas produk dapat dipertanggungjawabkan.
Johan et al. (2023) menyatakan bahwa model Four-D merupakan model pengembangan yang
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sistematis karena setiap tahap saling berkaitan dalam menghasilkan produk pembelajaran yang layak
digunakan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Zamsiswaya et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
model 4D memungkinkan pengembang melakukan penyempurnaan produk secara bertahap melalui
proses validasi dan revisi sehingga menghasilkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Dari aspek materi, hasil validasi menunjukkan bahwa isi E-LKPD telah sesuai dengan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta karakteristik peserta didik kelas V sekolah dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disajikan mampu mendukung pencapaian kompetensi peserta didik
sekaligus memfasilitasi proses belajar yang terarah. Menurut Magdalena et al. (2020), bahan ajar yang
baik harus disusun secara sistematis, relevan dengan kurikulum, serta mampu membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan itu, Khoerunnisa (2021) menjelaskan bahwa E-LKPD
yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik akan memudahkan mereka memahami materi
karena penyajian materi, aktivitas belajar, dan evaluasi telah dirancang secara terpadu.

Aspek kegrafikan juga memperoleh kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan
E-LKPD telah memenuhi prinsip media pembelajaran digital melalui penggunaan tata letak yang
sistematis, kombinasi warna yang menarik, ilustrasi yang sesuai, serta navigasi yang mudah
digunakan. Tampilan visual yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
perhatian dan motivasi peserta didik selama proses pembelajaran. Muliarta (2024) menjelaskan bahwa
Book Creator memungkinkan guru mengembangkan bahan ajar digital yang mengintegrasikan teks,
gambar, audio, dan video sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Pendapat
tersebut didukung oleh Munawwarah et al. (2023) yang menyatakan bahwa aplikasi Book Creator
mampu menghasilkan media pembelajaran digital yang mudah dioperasikan sekaligus meningkatkan
kualitas penyajian materi melalui pemanfaatan berbagai unsur multimedia.

Selain itu, aspek kebahasaan memperoleh kategori sangat valid, yang menunjukkan bahwa
bahasa yang digunakan telah sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik sekolah dasar.
Penggunaan kalimat yang komunikatif, sederhana, dan mudah dipahami memudahkan peserta didik
mengikuti setiap aktivitas pembelajaran tanpa mengalami kesulitan dalam memahami petunjuk
maupun materi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hastuti (2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran bahasa harus menggunakan penyajian yang komunikatif agar peserta didik lebih mudah
memahami makna dan mampu menerapkannya dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian,
kelayakan aspek materi, media, dan bahasa menunjukkan bahwa E-LKPD berbantu Book Creator
telah memenuhi standar sebagai bahan ajar digital yang dapat mendukung pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hanum dan Amini (2023) yang menyimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan Book Creator memenuhi kategori
sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran sekolah dasar. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Yazmin dan Amini (2023) bahwa pengembangan E-LKPD berbantu Book Creator menghasilkan
produk dengan tingkat validitas yang tinggi setelah melalui proses validasi dan revisi oleh para ahli.
Selain itu, penelitian Dilla (2025) dan Nisa dan Yohanie (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan
Book Creator mampu menghasilkan bahan ajar digital yang layak digunakan karena memenuhi aspek
isi, tampilan, serta kemudahan penggunaan. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa integrasi
Book Creator dalam pengembangan E-LKPD merupakan alternatif yang efektif untuk menghasilkan
bahan ajar digital yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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4. SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
berbantu Book Creator pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V sekolah dasar menggunakan
model pengembangan 4D (Define, Design, Development, dan Disseminate). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis,
dan sangat efektif berdasarkan hasil validasi ahli, uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik, serta uji
efektivitas melalui hasil belajar. Dengan demikian, E-LKPD berbantu Book Creator layak digunakan
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sebagai bahan ajar digital untuk mendukung pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih interaktif,
menarik, dan berpusat pada peserta didik.

E-LKPD berbantu Book Creator dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar digital dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan E-LKPD pada materi atau jenjang kelas yang berbeda serta menguji efektivitasnya
pada cakupan sekolah yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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